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ABSTRACT 
This paper aims to explain how the Koran, as the first source of law in Islam, 
contains the principle that marriage is the only legal way to fulfill human 
instincts. Thus, the Koran strictly prohibits all forms of promiscuous sexual 
intercourse. Islam gives women a high social position after marriage. The order 
to marry or marry in the Koran has a legal content, namely parents, in the sense 
that they are obliged to provide marriage facilities and make every effort to 
marry young people by eliminating their doubts which are an obstacle to them 
getting married. Marriage is a means to protect self-respect. 
Keywords: the purpose of marriage, the wisdom of marriage, the Qur'an 

 

ABSTRAK 
Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Al-Quran sebagai 

sumber hukum yang pertama dalam Islam, mengandung prinsip bahwa 
pernikahan merupakan satu-satunya jalan yang sah untuk memenuhi naluri 
kemanusiaan. Dengan demikian, al-Quran melarang keras segala bentuk 

pergaulan seksual secara bebas. Islam memberikan kepada perempuan 
kedudukan sosial yang tinggi sesudah pernikahan. Perintah kawin atau 

nikah dalam al-Quran memiliki kandungan hukum, yaitu para orang tua, 
dalam arti mereka berkewajiban memberi fasilitas perkawinan dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengawinkan para pemuda dengan 

menghilangkan keraguan mereka yang menjadi penghalang baginya untuk 
menikah. Perkawinan adalah sarana untuk melindungi kehormatan diri. 
Kata Kunci: tujuan nikah, hikmah nikah, Al-Qur’an

 
PENDAHULUAN 

Ilmu tafsir merupakan suatu ilmu alat yang digunakan untuk menggali 
kandungan al-Quran. Oleh sebab itu, ini sangat penting untuk dipelajari. 
Tafsir berfungsi untuk menghindari kekeliruan dan kesesatan dalam 

memahami al-Quran (Ma, 2020). Secara epistimologis, ilmu tafsir diperoleh 
dan digali dari al-Quran. Al-Quran dipandang sebagai petunjuk, inspirasi, 

informasi, sumber hukum, atau pedoman dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia (Anam et al., 2022). Fungsi al-Quran tersebut tidak dapat dipahami 
kecuali dengan jalan tafsir. Interpretasi ulama (mufassir) serta penjelasan 

(syarah) al-Quran terekam dalam berbagai kitab-kitab tafsir. Al-Quran secara 
teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks, selalu berubah, 
sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. Karenanya, al-Quran 

selalu membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, dan dinterpretasikan 
(ditafsirkan) dengan berbagai alat, metode, dan pen dekatan untuk menguak 

isi sejatinya. Aneka metode dan tafsir diajukan sebagai jalan untuk 
membedah makna terdalam dari al-Quran itu. 
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 Al-Quran memberikan kemungkinan makna yang dikandungnya 
secara tidak terbatas, kesan yang diberikannya tentang pemikiran dan 

penjelasan berada pada tingkat wujud mutlak (Sanaky, 2008). Dengan 
demikian, ayat-ayat Alquran selalu terbuka untuk diinterpretasi sehingga 

tidak pernah pasti dan tertutup dalam interpretasi tunggal. Dengan 
demikian, penafsirannya tidak akan pernah berakhir hingga akhir zaman 
sejauh manusia berusaha untuk menggalinya. Ayat-ayat al-Quran selalu 

segar lewat upaya penafsiran dan selalu mampu menghidangkan hal-hal 
yang baru. Salah satu tafsir yang hendak digunakan untuk membedah 
noktah - noktah al-Quran adalah tafsir tematik, sebuah tafsir yang mencoba 

menelaah noktah-noktah al-Quran berdasarkan tema yang satu dengan tema 
yang lainnya, agar ditemukan titik konvergensi antara satu ayat dengan ayat 

lainnya secara logis, agar bisa ditemukan kuantum epistemologis yang 
ditorehkannya secara relevan.  

Pengunaannya dalam kajian ini, diharapkan akan memberikan 

pandangan baru yang lebih aplikatif dan responsif dalam membedah al-
Quran, sambil menjawab tuntutan realitas sosial yang bergerak cepat. Al-

Quran sebagai objek kajian tentunya tidak lepas dari interpretasi para 
mufassir yang berlandaskan pada beberapa metodologi pendekatan untuk 
mengkaji dan memahami secara mendalam makna dan kandungan ayat-

ayatnya. Dari penafsiran tersebut, dibutuhkan penalaran dan korelasi 
dengan realitas kehidupan alamiah dan kehidupan sosial. Salah satu objek 
yang menarik dalam al-Quran antara lain berkaitan dengan persoalan 

pernikahan. Pernikahan dalam pandangan al-Quran, merupakan dasar 
pembentukan sebuah keluarga, yang mengikat antara seorang pria dan 

seorang wanita dengan ikatan syariat yang kuat dan kokoh yang dilandasi 
dengan ketaqwaan kepada Allah swt. Dan keridhaanNya. Al-Quran 
memandang perkawinan sebagai salah satu tanda dari tanda-tanda 

kebesaran Allah swt. Sama seperti penciptaan langit dan bumi serta 
manusia. Dalam pembahasan ini, penulis menyajikan pendapat mufassirin 
tentang konsep an-nikah di dalam al-Quran, dengan mengacu pada pokok 

permasalahan: Bagaimana konsep pernikahan di dalam al-Quran. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian yang menerapkan paradigma 

kualitatif (Creswell, 2014). Jenisnya tergolong library research dengan 

karakteristik datanya yang bersifat statis (Arikunto, 2007). Datanya 
bersumber dari ayat-ayat Alquran. Selain itu, data juga diperoleh dari 

berbagai literatur seperti buku dan jurnal ilmiah. Selanjutnya, data dianalisis 
secara deskriptif. Teknik analisis ini dilakukan dengan menguraikan hasil 
temuan secara naratif-deskriptif. 
 

PEMBAHASAN 
A. Nikah di dalam Al-Qur’an 

Secara etimologi, pernikahan berasal dari bahasa Arab nikah dan 

perkataan zawâj. Perkataan nikah menurut bahasa Arab mempunyai dua 
pengertian, yakni dalam arti sebenarnya (hakikat) dan dalam arti kiasan 

(majâz). Dalam pengertian sebenarnya nikah adalah “dam” yang berarti 
menghimpit, menindih, atau berkumpul. Sedangkan dalam pengertian 
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kiasannya ialah “watâ" yang berarti setubuh. Dalam istilah sehari-hari, 
perkataan nikah lebih banyak dipakai dalam arti kiasan dibandingkan 

dengan arti yang sebenarnya, makna nikah dalam arti sebenarnya jarang 
sekali dipakai. Kata nikah digunakan al-Quran dalam berbagai bentuknya 

ditemukan sebanyak 23 (dua puluh tiga) kali. Kata nikah terdapat di dalam 
al-Quran dalam bentuk kata nakaha, nakahtum, yankiha, tankih}a, 
yankihna, tankihû, yankihuhâ, tankihû hunna, ankihû, ankahaka, 

yastankihuha, nikâhan, dan al-nikâh.  Al-Quran juga menggunakan kata 
zawwaja dari kata zauwj yang berarti pasangan untuk makna di atas. Karena 
pernikahan menjadikan seseorang memiliki pasangan. Kata tersebut dalam 

berbagai bentuk dan maknanya terulang tidak kurang dari 80 (delapan 
puluh) kali. Secara umum al-Quran hanya menggunakan dua kata ini untuk 

menggambarkan terjalinnya hubungan suami istri secara sah (Nurnazli, 
2015). 

Menurut Azharuddin Sahil, kata nikah terdapat dalam QS Al-

Baqarah/2: 237. Kata menikahkan terdapat dalam QS Al-Baqarah/2: 221: 
Kata menikahi terdapat dalam QS Al-Ahzab/33: 49; dan QS Al-Baqarah/2: 

221.9 Sedangkan untuk kata kawin terdapat dalam QS Al-Baqarah/2: 230, 
232 dan 235, QS An-Nisa’/4: 6, QS An-Nur/24: 33 dan 60. Kata mengawini 
terdapat dalam QS An-Nisa’/4: 25 dan 127, QS An-Nur/24: 3, QS 

AlAhzab/33: 53 dan QS Al-Mumtahanah/60: 10. Kata mengawininya 
terdapat dalam QS Al-Ahzab/33: 50. Kata dikawini terdapat dalam QS An-
Nisa’/4: 22. Kata mengawinkan terdapat dalam QS Nur/24: 37. Kata kawini 

terdapat dalam QS An-Nisa’/4: 22. Kata kawinilah terdapat dalam QS An-
Nisa’/4: 3 dan 25. Kata kawinkanlah terdapat dalam QS An-Nur/24: 32.  

Dan dalam pembahasan makalah ini mengambil kata kawinkanlah 
yang terdapat dalam QS An-Nur: 32, ayat tersebut diawali dengan kata wa 
ankihu al-ayyama, yang penelusurannya menggunakan mu’jam. Pernikahan 

(perkawinan) menurut istilah hukum Islam (fikih) adalah suatu akad yang 
menghalalkan hubungan kelamin antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan (Jarbi, 2019). Tujuannya, berdasarkan tradisi manusia dan 

menurut syara’ adalah untuk menghalalkan sesuatu tersebut. Pernikahan di 
dalam al-Quran merupakan salah satu aspek hukum yang mengatur tentang 

seseorang yang akan memenuhi naluri seksual, naluri kebapakan/keibuan, 
dan naluri kemanusiaan lainnya. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan 
kehidupan individu, keluarga dan masyarakat secara tertib. 

Al-Quran sebagai sumber hukum tertinggi dan pertama di dalam Islam 
mengandung prinsip bahwa pernikahan merupakan satu-satunya jalan yang 

sah untuk memenuhi naluri kemanusiaan sebagaimana dikemukakan di 
atas. Dengan demikian, al-Quran melarang keras segala bentuk pergaulan 
seksual secara bebas (free sex). Sementara itu, para ulama masih berbeda 

pendapat dalam menafsirkan perintah (amar) kawin dalam ayat ini. Seperti 
Syekh Fakhrul al-Razi menyatakan bahwa menurut ahlu al-zahir bahwa 

perintah kawin dalam ayat ini berarti wajib, karena perintah itu zahirnya 
wajib. Sedang beliau sendiri tidak sepaham dengan pendapat ini. Menurut 
beliau bahwa perintah kawin dalam ayat ini bukan sunat atau wajib, tetapi 

boleh (mubah). Sedangkan Syekh al-Sabuni menyatakan bahwa menurut 
jumhur ulama, perintah kawin dalam ayat tersebut menunjukkan mubah, 

sebagaimana perintah makan dan minum. 
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B. Nikah dan Hukum-Hukumnya 
Rukun Nikah disampaikan di dalam QS Al-Nisa’/4: 4 

يْۤ" رِّ
ا مَّ ٔـً يْۤ وْهُ هَنِّ

ُ
نْهُ نَفْسًا فَكُل مْ عَنْ شَيْءٍ م ِّ

ُ
ك
َ
بْنَ ل نْ طِّ ةًۗ  فَاِّ

َ
ل حْ نَّ نِّ هِّ سَاۤءَ صَدُقٰتِّ ِّ

تُوا الن 
ٰ
ا وَا  "ٔـً

 

Terjemahnya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya”. 
Rukun merupakan sebagian hakikat pernikahan itu sendiri dan jika 

tidak dipenuhi maka pernikahan tidak akan terjadi. Rukun nikah tersebut 

antara lain: adanya kedua mempelai, adanya wali dari pihak mempelai, 
terdapat dua orang saksi, adanya ijab kabul dan adanya mahar.  

Al-Quran juga mengatur golongan golongan yang tidak boleh dinikahi 
yaitu:  

a) Laki-laki dan Perempuan Musyrik 

Di dalam QS Al-Nur/24: 3 disebutkan: 

كٌۚ وَحُر ِّ " مُشْرِّ وْ 
َ
ا زَانٍ  ا 

َّ
ل اِّ حُهَآ  يَنْكِّ ا 

َ
ل يَةُ  انِّ الزَّ ةًۖ وَّ

َ
مُشْرِّك وْ 

َ
ا يَةً  زَانِّ ا 

َّ
ل اِّ حُ  يَنْكِّ ا 

َ
ل يْ  انِّ لزَّ

َ
ى  ا

َ
عَل ذٰلِّكَ  مَ 

يْنَ  نِّ مُؤْمِّ
ْ
 " ال

 
Terjemahnya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan 
yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang 

yang mukmin”. 
b) Wanita yang Sudah Jatuh Talak 3 Kali  

QS. Al-Baqarah/2: 230 menyatakan: 

يْهِّ "
َ
عَل ا جُنَاحَ 

َ
قَهَا فَل

َّ
نْ طَل فَاِّ غَيْرَهٗۗ   زَوْجًا  حَ  تَنْكِّ ى  بَعْدُ حَتّٰ نْْۢ  هٗ مِّ

َ
ل  
ُّ
ل حِّ

َ
ا ت

َ
قَهَا فَل

َّ
نْ طَل نْ فَاِّ

َ
ا مَآ 

قَوْ  نُهَا لِّ ِّ يُبَي ِّ
كَ حُدُوْدُ اللّّٰٰ

ْ
ل ۗ  وَتِّ ِّ يْمَا حُدُوْدَ اللّّٰٰ قِّ نْ يُّ

َ
آ ا نْ ظَنَّ تَرَاجَعَآ اِّ مُوْنَ يَّ

َ
عْل  "مٍ يَّ

 

Terjemahnya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 

menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 

akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui” 
c) Istri-Istri Nabi  

Di dalam QS. Al-Ahzab/33: 53 dinyatakan: 
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رِّ " ى طَعَامٍ غَيْرَ نٰظِّ
ٰ
ل مْ اِّ

ُ
ك
َ
ؤْذَنَ ل نْ يُّ

َ
آ ا

َّ
ل ِّ اِّ

ي  بِّ
وْا بُيُوْتَ النَّ

ُ
ا تَدْخُل

َ
مَنُوْا ل

ٰ
يْنَ ا ذِّ

َّ
يُّهَا ال

َ
نْ  يٰٓا كِّ

ٰ
نٰىهُ وَل يْنَ اِّ

نِّ 
ْ
ا مُسْتَأ

َ
رُوْا وَل مْتُمْ فَانْتَشِّ ذَا طَعِّ وْا فَاِّ

ُ
يْتُمْ فَادْخُل ذَا دُعِّ يَّ  اِّ بِّ

ى النَّ انَ يُؤْذِّ
َ
مْ ك

ُ
نَّ ذٰلِّك يْثٍۗ اِّ حَدِّ يْنَ لِّ سِّ

رَ  نْ وَّ وْهُنَّ مِّ
ُ
ل ٔـَ تُمُوْهُنَّ مَتَاعًا فَسْ

ْ
ل
َ
ذَا سَا ۗ وَاِّ ِّ

حَق 
ْ
نَ ال ا يسَْتَحْيٖ مِّ

َ
ُ ل مْۖ وَاللّّٰٰ

ُ
نْك جَابٍۗ  فَيَسْتَحْيٖ مِّ اۤءِّ حِّ

 
َ
ۗ وَمَا ك نَّ هِّ وْبِّ

ُ
مْ وَقُل

ُ
ك وْبِّ

ُ
قُل طْهَرُ لِّ

َ
مْ ا

ُ
نْْۢ  ذٰلِّك زْوَاجَهٗ مِّ

َ
حُوْآ ا نْ تَنْكِّ

َ
آ ا

َ
ِّ وَل  اللّّٰٰ

َ
نْ تُؤْذُوْا رَسُوْل

َ
مْ ا

ُ
ك
َ
انَ ل

يْمًا  ِّ عَظِّ نْدَ اللّّٰٰ انَ عِّ
َ
مْ ك

ُ
نَّ ذٰلِّك بَدًاۗ اِّ

َ
هٖٓ ا  " بَعْدِّ

 

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 

dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika 
kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah 
kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 

demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk 
menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 

benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-
isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti 

(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat 
besar (dosanya) di sisi Allah” 

 

C. Tujuan Nikah dan Hikmahnya  
Tujuan dan hikmah pernikahan menurut pandangan para ulama’ 

sangat banyak lagi mulia, diantara ulama’ yang mendeskripsikan mengenai 
hal itu misalnya Abdullah Nasheh ‘Ulwan dalam kitabnya Tarbiyatul Aulad 
fil Islam, Imam Al-Ghozali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin II, seperti dalam 

firman Allah dalam QS Al-A’raf/7:189 sebagai berikut: 

ىهَا حَ " مَّا تَغَشّٰ
َ
يْهَاۚ فَل

َ
ل نَ اِّ

ُ
يَسْك نْهَا زَوْجَهَا لِّ  مِّ

َ
جَعَل دَةٍ وَّ احِّ نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ِّ

ُ
قَك

َ
يْ خَل ذِّ

َّ
ا ۞ هُوَ ال

ً
تْ حَمْل

َ
مَل

عَ  تْ دَّ
َ
ثْقَل

َ
آ ا مَّ

َ
هٖۚ فَل تْ بِّ يْفًا فَمَرَّ يْنَ خَفِّ رِّ كِّ نَ الشّٰ وْنَنَّ مِّ

ُ
نَك

َّ
حًا ل تَيْتَنَا صَالِّ

ٰ
ىِٕنْ ا

َ
َ رَبَّهُمَا ل  " وَا اللّّٰٰ

 

Terjemahnya: “Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari 
padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. 

Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang 
ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala 
dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya 

seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, 
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur". 

Ada beberapa pandangan para ulama’ mengenai tujuan, hakikat, dan 
hikmah pernikahan yaitu untuk memelihara jenis manusia Telah dijelaskan 
dalam firman Allah SWT dalam surat An-Nahl/16: 72 sebagai berikut. 
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مْ  "
ُ
رَزَقَك يْنَ وَحَفَدَةً وَّ مْ بَنِّ

ُ
ك زْوَاجِّ

َ
نْ ا مْ م ِّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
جَعَل زْوَاجًا وَّ

َ
مْ ا

ُ
ك نْفُسِّ

َ
نْ ا مْ م ِّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
ُ جَعَل ۗ  وَاللّّٰٰ بٰتِّ ِّ

ي  نَ الطَّ م ِّ

فُرُوْنََۙ 
ْ
ِّ هُمْ يَك عْمَتِّ اللّّٰٰ نِّ نُوْنَ وَبِّ لِّ يُؤْمِّ بَاطِّ

ْ
ال فَبِّ

َ
 " ا

 

Terjemahnya: “Dan Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 

cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?". 

Untuk memelihara dan melanjutkan keturunan. Tampak jelas, bahwa 

garis keturunan ini menentukan bentuk pendidikan yang dapat 
mengekalkan kemuliaan bagi setiap keturunan. Dengan garis keturunan ini, 
pertanggungjawaban pendidikan akhlak dan pemeliharaan dari segala 

bentuk kebejatan bisa terjamin. Rasulullah saw. Memuji wanita yang 
memperoleh anak banyak dengan sabdanya,” Sebaik-baiknya wanita bagi 

kamu ialah wanita yang banyak anaknya dan murah kasih sayangnya. “ (HR 
Baihaqi).  

Menyelamatkan masyarakat dari kerusakan akhlak, dengan 

pernikahan, masyarakat dapat diselamatkan dari kerusakan moral, akhlak 
dan mengamankan setiap individu dari kerusakan pergaulan, pergaulan 
bebas. Menyelamatkan masyarakat dari bermacam-macam penyakit, dengan 

pernikahan masyarakat dapat diselamatkan dari bermacam-macam penyakit 
yang dapat menjalar dengan cepat, yang berjangkit diantara anggota 

masyarakat akibat perzinaan, pergaulan yang keji, dan haram. Untuk 
menentramkan jiwa cinta kasih yang dapat melembutkan perasaan antara 
suami istri, tatkala suami selesai bekerja pada siang hari dan kemudian 

kembali kerumah pada sore hari. Ia dapat berkumpul dengan istri dan anak-
anaknya. Hal ini dapat melenyapkan semua kelelahan dan deritanya pada 

siang hari. Untuk menjalin kerja sama suami istri dalam membina keluarga 
dan mendidik anak-anak. Dengan pernikahan, lahirlah kerja sama antara 
suami istri dalam membinaa. Istri bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

tertentu yang sesuai dengan tabiat dan wataknya, seperti mengatur rumah 
tangga dan mendidik anak-anak. b. Suami bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan tertentu, sesuai dengan tabiat dan kondisi fisiknya, seperti 

berusaha mencukupi keperluan belanja keluarga, bekerja berat, dan 
mencegah keluarga dari pengaruh buruk.  

Menyuburkan rasa kasih sayang ibu dan bapak. Pernikahan dapat 
menyuburkan diri ibu bapak akan rasa kasih sayang. Dari perasaan kasih 
sayang ini, lahirlah perasaan yang saling memberi dan menerima satu dana 

lainya. Dengan akal yang sehat dan perasaan yang halus sebagai hasil kasih 
sayang akan mampu dipelihara keturunan yang mulia dan cerdik. 

Membentengi diri dari godaan setan dalam mengendalikan nafsu seks. 
Dengan pernikahan nafsu seks dapat dikendalikan dan disalurkan kepada 
yang halal dengan begitu tidak memberikan kesempatan kepada setan untuk 

melakukan tipu dayanya kepada manusia. Untuk memenuhi kebutuhan 
biologis antara suami istri sebagai teman hidupnya, sehingga terpelihara 
keharmonisan diri masing-masing dalam melakukan hubungan seks, yang 

memang dimilikinya secara fitrah. Menjaga dan memelihara perempuan yang 
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bersifat lemah itu dari kebinasaan. Sebab, seorang perempuan apabila ia 
sudah menikah, maka nafkahnya menjadi wajib atas tanggungan suaminya. 

Oleh karena itu pernikahan bertujuan untuk membentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal, dapat diartikan bahwa pernikahan haruslah berlangsung 

seumur hidup dan tidak boleh diputuskan begitu saja keluarganya.  
 
PENUTUP 

Al-Quran sebagai sumber hukum yang pertama dalam Islam, 
mengandung prinsip bahwa pernikahan merupakan satu-satunya jalan yang 
sah untuk memenuhi naluri kemanusiaan sebagaimana disebutkan di atas. 

Dengan demikian al-Quran melarang keras segala bentuk pergaulan seksual 
secara bebas. Islam memberikan kepada perempuan kedudukan sosial yang 

tinggi sesudah pernikahan. Pernikahan diakui sebagai dasar masyarakat, 
merupakan perjanjian dan persetujuan suci. Pernikahan sebagai suatu 
lembaga mengangkat tinggi derajat manusia dan suatu cara mel anjutkan 

kehidupan umat manusia. Perintah kawin atau nikah dalam al-Quran 
memiliki kandungan hukum, yaitu para orang tua, dalam arti mereka 

berkewajiban memberi fasilitas perkawinan dan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengawinkan para pemuda dengan menghilangkan 
keraguan mereka yang menjadi penghalang baginya untuk menikah. Sebab 

perkawinan adalah sarana untuk melindungi kehormatan diri. Dengan 
demikian khitab disini bersifat umum. Dan yang dimaksud dengan 
“kawinkan” dalam ayat ini, bukanlah melaksanakan akad nikah, sebab kata 

al-ayyama meliputi semua orang yang belum kawin, baik pria maupun 
wanita, kecil ataupun besar. 
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